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PEMERINTAI KABUPATEN LOMBOK TENGAT
KECAMATAN PRAYA TENGAH
NERACA
PER 31 DESEMBER 2021 dan 2020
JW
NO URAIAN 2021 2020
1 |ASET
2 |ASET LANCAR
3 |Kas dan Sctara Kas 78.331,00
4 |  Kas di Bendahara Penerimaan : -
3 Kas di Bendahara Pengeluaran 78.331,00 .
6 Kas di BLUD . -
ey Sctara Kas : ’ g
8 Kas di Bendahara Puskesmas (FKTP) s
9 Kas di Bendahara BOS ’ 2
10 4 Kas lainnya
1n_| Piutang Pendapatan - E
12 _ Piutang Pajak Dacrah . ot
13 ] Piutang Retribusi Dacrah ’ . - :
14 Piutang Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Di pisahkan . -
15 | Piutang Lain-lain PAD - -
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23 |Persediaan - Rl 2.961.000
24 JUMLAH ASET LANCAR 78.331,00 2.961.000,00
25 ey
26 |ASET TETAP
27 Tanzh 997.250.000,00 997.250.000
28 Peralatan dan Mesin 1.817.268.592,00 1.614.583.517
29 Gedung dan Bangunan 1.979.136.910,00 1.955.136.910
30 Jalan, Irigasi, dan Jaringan _ 58.734.300,00 58.734.300
31 Aset Tetap Lainnya - -
32 Konstruksi Dalam Pengerjaan 2 =
33 Akumulasi Penyusutan (1.297.953.355,00) (1.045.995.212)
34 JUMLAH ASET TETAP 3.554.436.447,00 3.579.709.515
35 PR S
36 |ASET LAINNYA i S L
ey 37 Kemitraan dengan Pihak Ketiga A
o ) 38 Akum Penyusutan Kemitraan dg Pihak III 3 SN A
: 39 Aset Tidak Berwujud
40 Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud
41 Aset Lain-lain 2 5
42 Akumulasi Penyusutan Asct Lain-lain 2 2B
43 JUMLAH ASET LAINNYA = %
44
45 JUMLAH ASET 3.554.514.778,00 3.582.670.515,00
46
47 |KEWAJIBAN
48 Kewajiban Jangka Pendek
49 _ Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK) : E
50 _Utang Bunga ‘ - -
51 M@mm x =
5 __Utang Belanja 2.699.766,00 1.962.261
53 _ Utang Transfer - .
54 _ Utang Jangka Pendek Lainnya - .
55 JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 2.699.766,00 1.962.261
57 " JUMLAH KEWAJIBAN : 2.699.766,00 1962261
3.551.815.012,00 : 3.5!0.708-234 ‘
LA 3.554.514.77800 | 358267051500 |




PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH

KECAMATAN PRAYA TENGAH
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
PER 31 DESEMBER 2021

- NO URAIAN 2021 2020
_|EKUITAS AWAL 3.580.708.254 |  3.210.676.078,00
SURPLUS/(DEFISIT)-LO i TS (7.473.628.594)|  (6.316.015.067,00)
(7.888.557)| (44,982.998,00)
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN
KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR:
DI R e -

4 Korcksi Nilai Piutang S e s Feap D

: Koreksi Nilai Beban Dibayar Dimuka - -

3 Koreksi Nilai Persediaan - s
Koreksi Nilai Investasi - -
Koreksi Nilai Aset Tetap (7.888.557,00) (44.982.998,00)
Koreksi Nilai Aset Lainnya - -
Koreksi Nilai Kewajiban = 25 5
R/K PPKD 7.452.623.909,00 6.731.030.241,00
EKUITAS AKHIR 3.551.815.012,00 3.580.708.254,00




PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan KANTOR CAMAT PRAYA TENGAH Kabupaten Lombok
Tengah yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Laporan Operasional
(LO), Neraca, Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), dan Catatan atas Laporan
Keuangan (CalK) Tahun 2021 sebagaimana terlampir adalah tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian
intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan pelaksanaan anggaran, posisi
keuangan dan catatan atas laporan keuangan secara layak dan bebas salah saji

yang material sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Praya, 24 Februari 2022

SURIADI,M.Si
4199101 1 001




LOMBOK TENGA

PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH
KANTOR CAMAT PRAYA TENGAH
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN ANGGARAN 2021

I. KEBIJAKAN AKUNTANSI
1.1 Asumsi Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Beberapa hal yang dipertimbangkan dalam penyusunan laporan keuangan

SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah adalah

sebagai berikut:

a. Asumsi Kemandirian entitas, berarti bahwa unit Pemerintah Daerah
sebagai entitias pelaporan dan SKPD sebagai entitas akuntansi
dianggap sebagai unit yang mandiri dan mempunyai kewajiban untuk
menyajikan laporan keuangan .

b. Asumsi kesinambungan entitas, berate bahwa laporan keuangan
disusun dengan asumsi bahwa entitas tersebut akan berlanjut
keberadaannya dan tidak dimaksud untuk melakukan likuidasi.

c. Asumsi ketrukuran, berarti bahwa laporan keuangan.harus menyajikan

setiap kegiatan yang diasumsikan dapat dinilai dengan uang.

1.2 Basis Akuntansi Penyusunan Laporan Keuangan
Basis akuntansi yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Tengah adalah basis akrual,untuk
pengakuan pendapatan — LO, Beban, Aset, Kewajiban dan Ekuitas. Dalam
hal anggaran disusun dan dilaksanakan berdasarkan basis kas, berarti

bahwa pendapatanan penerimaan pembiayaan diakui pada saat kas




diterima direkening kas umum daerah atau oleh entitas pelaporan, serta

belanja, transfer dan pengeluaran pembiayaan diakui saat kas dikeluarkan.
a. Basis Akrual untuk Laporan Operasional berarti bahwa :

1. Pendapatan - LO berarti bahwa pendapatan diakui pada saat hak

untuk memperoleh pendapatan telah terpenuhi walaupun kas belum
diterima
2. Beban diakui pada saat kewajiban yang mengakibatkan penurunan

nilai kekayaan bersih telah terpenuhi walaupun kas belum

dikeluarkan dari rekening Kas Umum Daerah/ kas SKPD
b. Basis kas untuk Laporan Realisasi Anggaran berarti bahwa ;

1. Pendapatan dan penerimaan pembiayaan diakui pada saat kas

diterima di Rekening Kas Umum Daerah.

2.Belanja dan pengeluaran pembiayaan diakui pada saat kas

dikeluarkan dari Rekening Kas Umum Daerah.

C. Aset, kewajiban dan ekuitas dana yang disajikan dalam Neraca diakui
diakui berdasarkan basis akrual, yaitu pada saat diperolehnya hak atas

aset dan timbulnya kewajiban tanpa memperhatikan saat kas atau

setara kas diterima atau dikeluarkan dari Kas Umum Daerah.

‘Basis Pengukuran

Pengukuran pos-pos dalam Laporan Keuangan SKPD ini
~menggunakan nilai perolehan historis. Aset dicatat sebesar pengeluaran
- atau nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset
- Kewajiban dicatat sebesar jumlah kas atau setara kas yang
akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban di masa yang akan
0 dalqr_p p;;gkunyn‘koalnm pmcﬂntah daerah.

Pongukuran: po an. manggunakan mets uang




1.4 Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan SKPD ini mengacu
pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintah. Dengan demikian, dalam penyusunan LKPD ini telah

diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan

pemerintahan.
Secara rinci, antara lain :
A. Laporan Realisasi Anggaran
Laporan Realisasi Anggaran menyajikan  informasi realisasi

pendapatan, belanja, transfer, surplus/defisit dan pembiayaan, yang

masing-masing diperbandingkan dengan anggarannya dalam satu

periode.
1. Akuntansi Pendapatan-LRA

Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Kas Umum Daerah
yang menambah ekuitas dana lancar dalam periode tahun yang

bersangkutan yang menjadi hak pemerintah daerah dan tidak

perlu dibayar kembali. Pendapatan diakui pada saat diterima pada

Rekening Kas Umum Daerah. Pendapatan diklasifikasikan menurut

jenisnya. Transfer masuk adalah penerimaan uang dari entitas

pelaporan lain, misalnya dana perimbangan dari pemerintah pusat

dan dana bagi hasil dari pemerintah provinsi. Akuntansi

pendapatan dilakukan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan

membukukan penerimaan bruto bukan jumlah netonya (setelah

dikompensasikan dengan pengeluaran). Pengembalian yang

sifatnya normal dan berulang atas penerimaan pendapatan pada

periode berjalan maupun sebelumnya dibukukan sebagai

endapatan. Koreksi dan pengembalian yang sifatnya

pengurang p

tidak berulang atas penerimaan pendapatan yang terjadi pada

periode penerimaan pendapatan dibukukan sebagai pengurang
pendapatan pada periode yang sama dan yang terjadi pada
a dibukukan sebagai pengurang ekuitas dana

periode sebelumny




-
.
¢
e

)
~

lancar periode ditemukannya koreksi dan pengembalian tersebut.
Dokumen sumber yang digunakan untuk mencatat pendapatan

adalah Surat Tanda Setoran (STS), Surat Setoran Pajak Daerah

(SSPD) dan dokumen lain yang terkait.

Akuntansi Belanja ( LRA )
Belanja adalah semua pengeluaran Kas Umum Daerah yang
mengurangi ekuitas dana lancar dalam periode tahun yang
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali
oleh pemerintah daerah. Belanja diakui pada saat terjadinya
pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah. Khusus
pengeluaran melalui Bendahara Pengeluaran, pengakuannya
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran atas
pengeluaran tersebut disahkan oleh unit yang mempunyai fungsi
perendaharaan (Bendahara Umum Daerah). Belanja diklasifikasi
menurut klasifikai ekonomi (jenis belanja), organisasi dan fungsi.
Klasifikasi ekonomi adalah pengelompokan belanja yang
didasarkan pada jenis belanja untuk melaksanakan suatu aktivitas.
Klasifikasi ekonomi untuk Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah
meliputi belanja pegawai, belanja barang, belanja modal, bunga,
subsidi, hibah, bantuan sosial, dan belanja tak terduga.
a) Belanja Operasi
Belanja Operasi adalah pengeluaran anggaran untuk kegiatan
sehari-hari pemerintah daerah yang memberi manfaat jangka
pendek. Belanja Operasi antara lain meliputi belanja pegawai,
belanja barang, bunga, subsidi, hibah dan bantuan sosial.
b) Belanja Modal
Belanja Modal adalah pengeluaran anggaran untuk perolehan
aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari
Mm akuntansi. Belanja modal meliputi anatra lain
I : ntuk perolehan tanah, peralatan dan mesian,
: et tetap lainnya dan aset lainnya.




¢) Belanja Lainlain/Tak Terduga

Belanja tak terduga adalah pengeluaran anggaran untuk

kegiatan yang sifatnya tidak biasa dan tidak diharapkan

perulang seperti penanggulangan bencana alam, bencana

sosial, dan pengeluaran tidak terduga lainnya yang sangat

diperlukan  dalam rangka penyelenggaraan kewenangan

pemerintah daerah.

3. Akuntansi Surplus Defisit
Surplus-LRA adalah selisih lebih antara pendapatan-LRA dan

belanja selama satu periode pelaporan. Defisit - LRA adalah selisih

kurang antara pendapatan-LRA dan belanja selama satu periode

pelaporan. Selisih lebih/kurang antara pendapatan- LRA dan

pelanja selama satu periode pelaporan dicatat dalam pos

Surplus/Defisit.

f"uponn Operasional

Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi

gunaannya yang dikelola oleh

m menambah ekuitas dan peng
' : pumldneuh untuk  kegiatan  penyelenggaraan

ntahan ,mm satu periode pelaporan, Unsur yang dicakup
5 da am Laporan Operasional terdiri dari pendapatan-

cr. ‘dan akun-akun luar blasa. Masing- masing unsur




d. Akun Luar Biasa adalah pendapatan |uar biasa atau beban luar
biasa yang terjadi karena kejadian atau transaksi yang bukan
merupakan operasi biasa.

1. Akuntansi Pendapatan-LO
Definisi Pendapatan menurut SAP adalah semua penerimaan
Rekening Kas Umum Negara/Daerah yang menambah ekuitas
dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang
menjadi hak pemerintah, dan tidak perlu dibayar kembali oleh
pemerintah.
a. Klasifikasi Pendapatan
Klasifikasi pendapatan menurut PP no 71 tahun 2010 dan
Permendagri 64 tahun 2013 yaitu:Pendapatan Asli Daerah
(PAD), Pendapatan Transfer. Lain-lain Pendapatan Daerah
yang sah

b. Prinsip Akuntansi Pendapatan Daerah-LO




b) Pendapatan direalisasi (adanya aliran masuk sumber daya
ekonomi)
Untuk mengakui Pendapatan-LO yang berupa hak yang
telah diterima oleh pemerintah tanpa didahului adanya
penagihan
2. Akuntansi Beban
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa
dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, dapat

berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya

kewajiban.
a. Klasifikasi Beban
1) Beban Operasi
Beban Operasi terdiri dari : Beban Pegawai, Beban Barang,
Beban Bunga, Beban Subsidi, Beban Hibah, Beban Bantuan
Sosial, Beban Penyusutan Aset Tetap/Amortisasi, Beban
Penyisihan Piutang dan Beban Lain-lain.
2) Beban Transfer
Beban Transfer terdiri dari Beban Bagi Hasil Pajak, Beban
bagi Hasil Pendapatan lainnya, Beban Transfer Bantuan
Keuangan ke Pemerintah Daerah Lainnya, Beban Transfer
Bantuan ke Desa, Beban Transfer Bantuan Keuangan
lainnya
3) Beban Non Operasional
Beban yang sifatnya tidak rutin, misalnya berasal dari:
= Defisit penjualan aset non lancar
¢ Defisit penyelesaian kewajiban jangka panjang
° Defisit dari kegiatan non operasional lainnya
4) Beban Luar Biasa
Untuk mencatan beban atas kejadian luar biasa.

Yang termasuk kejadian luar biasa adalah:

= Tidak bisa diramalkan pada awal tahun anggaran




© Tidak diharapkan terjadi berulang-ulang
© Kejadiannya diluar kendall pemerintah

Beban diakul saat |

v Timbulnya kewa|iban
Adalah waat terjadinya peralihan hak darl pihak lain lil
pemerintah tanpa dilkutl keluarnya kas darl kas umum
daerah

v Terjadinya konaums| aset
Adalah saat pengeluaran kas kepada pihak lain yang tidak
didahulul timbulnya kewajlban dan/atau konsumsi aset

nonkas dalam keglatan operasional pemarintah

v Terjadinya penurunan manaat ekonom! atau potensi jasa
Adalah saat terjadi penurunan nilal aset sehubungan
dengan penggunaan aset bersangkutan/berlalunya waktu.

v Koreksi atas Beban (penerimaan kembali) yang terjadi pada
periode berjalan dicatat sebagal pengurang beban pada
periode berjalan. Penerimaan kembali atas beban tahun
sebelumnya akan dicatat sebagai pendapatan lain-lain pada

periode berjalan,

3. Akuntansi Surplus Defisit — LO
Surplus -LO adalah selisih lebih antara pendapatan- LO dan
Beban selama satu periode pelaporan. Defisit - LO adalah selisih
kurang antara pendapatan-LO dan Beban selama satu periode
pelaporan. Selisih lebih/kurang antara Pendapatan-LO dan

Beban selama satu periode pelaporan dicatat dalam pos

s_urplualDeﬂslt.

ran Perubahan Ekuitas
han Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau
0 a-'"_l-l.-'lll*}‘l.';!m- l._. ' .




D. Neraca
Neracs merupskan ‘aporan yang menggambarkan posisi keuangan
sa0s tangge pesporan Neraca terdin dari aset, kewajiban, dan ekuitas
dana (net ase’)
1. Aset
Aset adalah sumberdaya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
pemenniah caerah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari
mana manfaat ekonomi dan/atau sosial dimasa depan diharapkan
dapat diperoleh, bak oleh Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah
maupun oleh masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang,
termasuk sumber daya non-keuangan yang diperiukan untuk
penyedizan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya
aset ini fidak termasuk sumber daya alam seperti hutan, kekayaan di
dasar laut, dan kandungan pertambangan. Aset diakui pada saat
potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh oleh Pemerintah
Kabupaten Lombok Tengah dan mempunyai nilai atau biaya yang
dapat diukur dengan andal atau pada saat diterima atau

kepemilikannya dan/atau kepenguasannya berpindah. Aset
diklasifiasikan menjadi Aset Lancar, Investasi Jangka Panjang, Aset
Tetap dan Aset Lainnya.
a) AsetlLancar

Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan
dalam wakiu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. Aset




(1) Kas di Bendahara Pengeluaran adalah uang yang harus
Soertanggungiawabkan (UYHD) merupakan kas yang
Pengeluaran yang berasal dari sisa uang muka kerja (UP)
yang belum disetor ke Kas Daerah per tanggal Neraca. Kas
o' Bendahara Pengeluaran mencakup seluruh saldo rekening
Sendahara Pengeluaran, uang logam, uang kertas, dan lain-
ain kas, termasuk pajak-pajak yang telah dipungut yang

belum disetor ke Kas Negara per tanggal Neraca.

(2) Kas di Bendahara Penerimaan adalah mencakup seluruh
kas, bak itu saldo rekening di Bank maupun saldo uang
tunai, yang berada dibawah tanggung jawab Bendahara
Penerimaan yang sumbemnya berasal dari pelaksanaan tugas
pemeriniahan. Saldo kas ini mencerminkan saldo yang
berasal dari pungutan yang sudah diterima oleh Bendahara
Penerimaan dari setoran para wajib pajak/retribusi yang
belum disetorkan ke kas daerah.

(3) Piutang Pajak, yakni piutang yang yang timbul berdasarkan
hak yang telah dikeluarkan surat keputusan
penagihannya/ketetapan pajak (SKP-D) atau surat lain yang

dipersamakan. Piutang pajak dicatat sebesar nilai nominal
pajak yang belum dilunasi.

(4) Piutang Retribusi,yakni piutang yang vyang timbul
berdasarkan hak yang telah dikeluarkan surat keputusan
penagihannyal/ketetapan retribusi (SKR-D) atau surat lain
yang dipersamakan. Piutang retribusi dicatat sebesar nilai
nominal retribusi yang belum dilunasi.

'-"ﬁ m Lancar Tagihan Penjualan Angsuranmerupakan




periengkapan yang dimaksudkan untuk me: i {«.
operasional pemerintah  dan b-nm yal
dimaksudkan untuk  diualidiserahkan dalam  rangks
pelayanan masyarakat. Persediaan dicatat di
berdasarkan harga perolehan untuk persediaan

diperoleh dengan cara membeli, harga standar apahilv

diperolen dengan produksi sendiri, dan berdasarkan nilai
wajar apabila diperoleh dengan cara lain seperti
donasi/rampasan. Persediaan tersebut dinilai dengan
menggunakan harga pembelian persediaan yang terakhir.
Dokumen sumber untuk mencatat persediaan adalah laporan
stock opname yang dibuat berdasarkan hasil inventarisasi
fisik persediaan yang tersisa pada akhir tahun anggaran.
b) Investasi Jangka Panjang
Investasi Jangka Panjang adalah investasi yang dimaksudkan
untuk dimiliki selama lebih dari setahun. Investasi Jangka
Panjang dibagi menurut sifat penanaman investasinya, yaitu
permanen dan non permanen
(1) Investasi Permanen
Investasi Permanen adalah investasi jangka panjang yang
dimaksudkan untuk dimiliki secara berkelanjutan dan untuk

patkan dividen atau menenamkkan pengaruh yang



kurang dari 20% tetapi mempunyai »,
menggunakan dan kepemilikan lebih dari C
metode ekuitas.

Investasi Non Permanen

Investasi Non Permanen adalah investasi jangka p njar

yang tidak termasuk dalam investasi permanen ¢ 7
dimaksudkan untuk dimiliki secara tidak berkelanjutan.
Investasi Non Permanen yang dilakukan pemerintah dapat
berupa dana yang disisihkan pemerintah daerah dalam
rangka pelayanan masyarakat seperti bantuan modal kerja
secara bergulir kepada kelompok masyarakat dan investasi
permanen lainnya, yang sifatnya tidak dimaksudkan untuk
dimiliki secara berkelanjutan, seperti penyertaan modal yang
dimaksudkan untuk penyehatan/penyelamatan
perekonomian.

Investasi Non permanen meliputi seluruh dana pemerintah
daerah yang diberikan dalam bentuk Pinjaman Dana Bergulir
‘kepada pengusaha kecil, anggota Koperasi, Kelompok

- Swadaya Masyarakat, Badan Perkreditan Rakyat.

..‘: o




Pengerjaan Aset tetap dinilai de

penilaian aset tetap dengan mengg

memungkinkan maka nilai aset teta

pada saat perolehan. Biaya perolehan r ,

dapat diuraikan sebagai berikut:

(1) Tanah
Tanah menggambarkan seluruh biaya yar
untuk memperoleh tanah sampai dengan tanah
pakai. Biaya ini meliputi antara lain harga pembel
biaya untuk memperoleh hak, biaya yang berhubung
dengan pengukuran dan penimbunan. Nilai tanah jug

meliputi biaya pembelian bangunan tua yang terletak pada

sebidang tanah yang dibeli untuk melaksanakan

pembangunan sebuah gedung yang baru jika bangunan tua
itu dimaksudkan untuk dibongkar.

diung dan Bangunan

an Bangunan menggambarkan seluruh biaya yang




biays pembebasan, biaya pengurusan IMB, notaris dan
| pajak Biaya konstruksi yang dicakup oleh suaty kontrak
biaya tdak langsung lainnya yang diakukan sehubungan
E dengan konstruksi dan dibayar pada pihak selsin dari
kontraktor. Biaya ini juga mencakup biaya bagian dan
pembangunan yang diaksanakan secara swakelola, jka

aca
’ (3) Jalan, Irigasi dan Jembatan

Jalan, ingasi dan jaringan, menggambarkan seluruh biaya

yang dikeluarkan uniuk memperoleh jalan, irgasi dan
jaringan sampai siap pakai. Biaya ini meliputi antara lain
biaya perolehan dan biaya-biaya lain sampai dengan jaringan
(4) Peralatan dan Mesin

Peralatan dan Mesin, menggambarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan unfuk memperoleh peralatan dan mesin sampai
siap pakai. Biaya ini meliputi antara lain harga pembelian dan
biaya instalasi serta biaya langsung lainnya untuk
memperoleh dan mempersiapkan aset sehingga dapat
digunakan. Untuk peralatan dan mesin yang berasal dari
hibah dinilai berdasarkan nilai wajar dari harga pasar atau
harga gantinyz.

~ (5) Aset Tetap Lainnya

Aset tetap lainnya, menggambarkan seluruh biaya yang

. dikeluarkan untuk memperolen aset tetap lainnya sampai

p pakai. Biaya ini meliputi biaya perolehan semua aset




(6) Konstruksi Dalam Pengerjaan
Konstruksi dalam pengerjaan adalah aset-aset yang sedang
dalam proses pembangunan. Konstruksi dalam pengerjaan
menggambarkan biaya yang diakumulasikan sampai pada
tanggal laporan posisi keuangan dari semua jenis aset-aset
yang sedang dalam proses pembangunan. Nilai konstruksi
yang dikerjakan kontraktor melalui kontrak konstruksi meliputi

termin yang telah dibayarkan kepada kontraktor sehubungan

dengan tingkat penyelesaian pekerjaan, kewajiban yang
masih harus diayar kepada kontraktor berhubung dengan
pekerjaan yang telah diterima tetapi belum dibayar pada

tanggal pelaporan dan pembayaran kalim kepada kontraktor

atau pihak ketiga sehubungan dengan pelaksanaan kontrak

konstruksi.

Konstruksi dalam pengerjaan direklasifikasi ke aset tetap
yang bersangkutan setelah pekerjaan konstruksi tersebut
dinyatakan selesai dan siap digunakan sesuai dengan tujuan

prolehannya.
Aset tetap dihapuskan dari neraca ketika dilepaskan dan bila aset
secara permanen dihentikan penggunaannya dan tidak ada
manfaat ekonomi di masa yang akan datang. Aset tetap yang
secara permanen dihentikan atau dilepas harus dihapuskan dari
Neraca dan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.
d) Aset Lainnya
Aset lainnya adalah aset yang tidak dapat dikelompokkan ke
dalam aset lancar, investasi jangka panjang dan aset tetap.
Termasuk Aset Lainnya adalah antara lain Tagihan Penjualan

Angsuran, Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi,




(1) Tagihan Penjualan Angsuran

Tagihan penjualan angsuran menggambarkan jumlah yang
dapat diterima dari penjualan aset pemerintah secara
angsuran kepada pegawai pemerintah. Contoh tagihan
Penjualan angsuran antara lain adalah penjuslan rumah
dinas dan penjualan kendaraan dinas. Tagihan penjualan
angsuran dinilai sebesar nilai nominal dari berita acara
penjualan aset yang bersangkutan, yang dikeluarkan oleh
Bagian Aset.

(2) Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
menggambarkan tagihan kepada bendahara/pegawai
Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah yang terbukti
menyalahgunakan uang negara/daerah atau menghilangkan
asst pemerintah/pemerintah daerah. Tuntutan
perbendaharaan/tuntutan ganti rugi dinilai sebesar nilai

nominal dalam Surat Ketetapan Tanggung Jawab Mutlak

(SKTJM) atau Surat Keputusan Pembebanan dari pejabat
yang berwenang setelah dikurangi dengan setoran yang
telah dilakukan oleh pegawai yang bersangkutan ke kas
umum daerah. Aset ini merupakan kewenangan PPKD bukan
SKPD, sehingga dalam laporan keuangan SKPD Inspektorat
Kab. Loteng tidak terdapat Tagihan Jangka Panjang/ tagihan
Tuntutan Ganti Rugi. Namun data ini muncul di Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah.
(3) Aset Tak Berwujud

Aset tidak berwujud adalah aset tetap yang secara fisik tidak
dapat dinyatakan atau tidak mempunyai wujud fisik serta
dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau

jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas

kekayaan intelektual. Contoh aset tidak berwujud adalah hak
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pengembangan. Aset tidak berwujud dapat diperoleh melalui

pembelian atau dapat dikembangkan sendiri oleh pemerintah

daerah. Aset tak berwujud meliputi software komputer, lisensi
dan franchise, hak cipta (copyright), paten, dan hak lainnya
serta hasil kajian/penelitian.
(4) Aset Lain-lain

Aset Lain-lain adalah aset-aset yang tidak dapat
dikelompokkan ke dalam Tagihan Penjualan Angsuran,
Tuntutan Perbendaharaan, Tuntutan Ganti Rugi, Kemitraan
dengan Pihak Ketiga dan Aset Tak Berwujud. Contoh dari
aset lain-lain adalah aset tetap pemerintah daerah yang
dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah daerah (aset
tetap yang kondisinya rusak berat) dan aset-aset yang
diserahkan kepada pihak ketiga, namun belum ada naskah

hibahnya.

2. Kewajiban

adalah utang yang timbul dari peristwa masa lalu yang
penyelesaiaannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya
ekonomi pemerintah daerah. Kewajiban muncul antara lain karena
sumber pembiayaan pinjaman dari masyarakat, lembaga keuangan,
entitas pemerintah lain, atau lembaga internasional. Kewajiban
diakui pada saat dana pinjaman diterima atau pada saat kewajiban
timbul dan dicatat sebesar nilai nominal. Kewajiban pemerintah
daerah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang.
a) Kewajiban Jangka Pendek

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek

jika dlharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua

belas Ml.llh tnnggal pelapqran Kewajiban Jangka




Lanear Uiang Janghn Panjeng dan Ulang Jangks Pandeb

I-ainnys.

() Utang Pariitungan Fibak Kellga
Utang Parhitungan Fihak Ketign (PFI) msripaken visng
pemerintal kepada pihak (ain yang disababkan keguduken
pemeriniah sabagal pemotong pajak alau punguian Innnys,
sapartl Pajak Panghasiian (PPh), Pajak Pertambahen Misi

(PPN), luran Askes, Taspen, dan Taperum,

(2) Magian Lancar Utang Jangka Panjang
Baglan  Lancar Utang Jangka Panjang merupaken
roklasifikasl kewajlban Jangka panjang ke dalam bagian

lancar uatang jangka pendek yang disebabkan adanya
kewajlban jangka panjang Yyang jatuh tempo tahun
berikutnya.
(3) Utang Pemotongan Pajak Pusat (PPN/PPh)
Utang Pemotongan Pajak Pusat merupakan kewajiban
yang timbul akibat Bendahara Pengeluaran belum
menyetorkan PPN/PPh yang dipungut dari transaksi belanja
barang dan jasa.
(4) Utang Jangka Pendek Lainnya
Utang kepada Pihak ketiga merupakan kewajiban yang
timbul karena pemerintah telah menerima barang atau jasa
yang ada pada kontrak perjanjian namun belum dilakukan
pembayaran atas barang atau jasa tersebut
- b) Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban jangka panjang yaitu kewajiban yang diharapkan
a2 e akan diselesaikan dalam waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan
: setelah tanggal pelaporan. Kewajiban jangka panjang
 pemerintah’ ng luar negeri dan uta

e




Utang bunga atas utang pemerintah daerah dicatat sebesar
blaya bunga yang telah terjadi dan belum dibayar. Bunga
dimaksud berasal dari pemerintah daerah baik dari dalam
Mmaupun luar negeri. Utang bunga yang belum dibayar diakui
Pada setiap akhir periode pelaporan sebagai bagian dari

kewajiban yang berkaitan.

3. Ekuitas

Ekuitas dana merupakan kekayaan bersih pemerintah daerah, yaitu

selisih antara aset dan utang pemerintah daerah.

PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah terdiri
dari Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja, Laporan Operasional,
Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan dengan

penjelasan sebagai berikut.




A. PENY
ELASAN Pos.pog LAPORAN REALISAS| ANGGARAN

1. PENDAPATAN

Rp9.950.696.00 atau

0%  merupakan Lain = lain PAD yang sah,

Tuntutan Gantj Kerugian

Daerah terhadap Bendahara, dengan rincian
sebagaibeﬂkut

\ 4
R e 2021 2020
1

Pendapatan Pajak Daerah

0,00 500
2 Pendapalnn Retribusi Daerah

9.950.696,00 o

3 Lain-lain Pendapatan Asli Daerah
yang Sah

\_

533.160,00
w 9.950.696,00

§33.160,00

2. BELANJA

Anggaran Belanja Daerah yang tertuang dalam APBD Per 31
Desember TA 2021 adalah senilai Rp.7.634.161.857,00 dengan realisasi
yang mencapaij Rp.7.456.303.174,00 atau 97,67%.

Adapun perincian dari realisasi belanja daerah tersebut adalah
sebagai berikut.

2021 2020
Uraian

Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) % Realisasi (Rp)
- | Belanja Operasi 7.397.785.354,00 7.229.367.699,00 97,72

6.075.066.451,00

a Modal 236.376.503,00 226.935.475,00 96,01 656.498.950,00

97,67 6.731.565.401,00

7.634.161.857,00 7.456.303.174,00

er TA 2021 terealisasi senlai
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q:. Uraian 2024 2020
Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) % Roalisasi (Rp)
1 | Belanja Pegawai 3.862.201.830,00 | 3.747.232.366,00 | 97,02 3.206.271.568,00
=R - : s
Belanja Barang
2 Jasa 3.535.583.515,00 | 3.482.135.333,00 | 98,49 2.868 794 893,00
Jumlah 7.397.785.354,00 |  7.229.367.699,00 | 97,72 6.075.066.451,00
4. Belanja Modal
Realisasi Belanja Modal digunakan untuk membiayai pengadaan
aset. Realisasi Belanja Modal Per 31 Desember TA 2021 senilai
Rp.226.935.475,00 atau 96,01% dari anggaran senilai
Rp.236.376.503,00 . Realisasi belanja modal seluruh merupakan
belanja peralatan dan mesin dengan perincian sebagai berikut.
Adapun rincian dari masing-masing Belanja Modal adalah
sebagai berikut.
Tabel Rincian Belanja Modal
, 2021
| No Uraian 2020
3 ' Anggaran Realisasi
j llodal émlahndanuesin 212.376.503,00 202.935.475,00 g
. Modal Alat Angkutan 96.00000000 |  89.968.000,00 :
canto | 3287650300 30.557.475,00 e
Bl 8 00| 2260000000
S L R G W ] 00| 8241000000 7200000000
. 2800000000} 422.209.950,00
oo |~ 20040000 |
e s e e -'-;: T




adala

\ Pe
n Pendapata T elolaan Keuangan dan Aset Daerah
N Ntk periode 1 Januar 2021

sampal dengan tanggal
31 Desember 2021 seniiai pal dengan tangg

Rp.o
$.9.980.606,00 dengan rincian sebagal berlkut.

. No v
: ralan
y 2
1 X Redeeaten 021 2020
3 tﬂnbuai 0,00 s
ainlain P
e AD yang 9.950.608.00 533.160,00
TOT
AL 9.950.696,00 533.160,00

Pendapatan-LO gi atas  diakul

pada saat timbulnya hak atas

I apatan atau pada saat pendapatan tersebut direalisasikan.

Pendapatan Asii Daerah-LRA Kantor Camat Praya Tengah senilai

Rp.9.950.696,00 Pendapatan Asli Daerah LO sama dengan Pendapatan
yang tertuang dalam LRA

2. BEBAN

a. Beban Operasional

Beban Kantor Camat Praya Tengah untuk periode 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp7.483.579.290,00 dengan rincian sebagai berikut.

Beban Operasi Per 31 Desember 2021 merupakan beban yang

ditanggung oleh SKPD dalam hal ini Kantor Camat Praya Tengah

selama satu tahun Anggaran adalah sebesar Rp.7.483.579.290,00
4 dengan perincian sebagai berikut.

‘No. i ~ Jenis Beban 2021 2020

—:i{ ’WPegawai 3.748.225.324,00 | 3.206.271.558,00

| ema 3.484.840.880,00 | 1.806.768.706,00

e 0,00 0,00
250.513.086,00 243.461.296,00 |

9.290,00

6.316.431.56




(9]

Surplus/(doﬁ

2)

Operasiona)

si)y

ﬁ\\—‘

__7:483570.290 |

(7.473.828.594.00)

Vi W ——
| Perdepatanig——te | W

Bebanio ————| 0008 GE
2 [ Beban. o —_2.950.608,00 533.160,00

_ 6.318.431.560,00

(6.315.898.400,00)

CALK Kantor camat Praya Tengah TA 2021

. Surplus/(Defi i
Slt) Dari Ke .
glatan Non O A
perasional

Sampai dengan Per 34 De
s

ember
sebesar RD(O‘OO) Tahun 2021 adalah

Laporan Pery g
ibahan Ekuitas Merupakan laporan penghubung antara
Operasiona]

Neraca yang menyajikan kenaikan atau
penurunan ekUitaS
pE Per 31 Desember tahun 2021 dibandingkan dengan tahun

1. Ekuitas Awal

Jumlah ekuitas awal senilaj Rp.3.580.708.254,00. Ekuitas awal

merupakan ekuitas akhir tahun 2020.
2. Surplus/(Defisit)-Laporan Operasional (LO)
Defisit-(LO) untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021 senilai

Rp.7.473.628.594,00

3. Ekuitas Akhir

Nilai ekuitas akhir per 31 Desember 2021 adalah sebesar

Rp.3.551.815.012,00

PENJELASAN POS-POS NERACA
1. ASET
a. Asetlancar
Aset Lancar per 31 Desember 2021 senilai Rp78.331,00 terdiri
dari:

1) Kas Di Bendahara Pengeluaran




2021 senilai

Saldo
Kas Dj Bendahara Pengeluaran per 31
R
P78.331,00 terdiri  dari Kas Di

Pengeluaran senila Rp78.331,00

2) Persediaan

Desember

Bendahara

Persediaan me
fupakan barang pakai habis yang diperoleh

dengan maks
—— mendukung kegiatan operasional. Namun di

Kantor Cama
t Praya Tengah per 31 Desember 2021tidak terdapat
Persediaan (Nihil)

b. Aset Tetap

Saldo A
set Tetap per 31 Desember 2021 setelah penyusutan
senilai Rp.3.554.436.447,00.

Tabel Daftar Nilai Aset Tetap

/“/
& velai Per 31 Desember 2021 Per 31 Desember 2020
R
e *}’:';.T" (Rp) (Rp)
i [Tanah | 997.250.000,00 997.250.000,00
> jﬁﬂ?tjﬂa” Mesin 1.817268.592,00 1.614.583.517,00
= | Gedung dan Bangunan 1.979.136.910,00 1 |
gt .979.136.910, .955.136.910,00
2 | Jalan, Irigasi dan Jembatan 58.734.300,00
L saiaaliine : ' 58.734.300,00
| 5 | Aset Tetap Lainnya = -
-——"————'_—f -
| 8 Konstruksi Dalam Pengerjaan - -
| o |
| Jumlah Perolehan Aset Tetap 4.852.389.802.00 4.625.704.727,00
5
j Penyusutan Aset Tetap (1.297.953.355,00) (1.045.995.212,00
Jumlah 3.554.436.447,00 3.579.709.515,00

Rincian Aset Tetap berdasarkan objek Aset Tetap Per 31

Desember 2021 sebagai berikut.

1) Tanah

Saldo Aset Tetap Tanah per 31 Desember 2021 senilai

Rp.997.250.000,00 Aset ini

Mahasiswa di

merupakan tanah pada Asrama

Banguntupan Bantul Yokjakarta.

2) Peralatan dan Mesin

Saldo Perolehan Aset Tetap Peralatan dan Mesin per 31




b. Aset Tetap

Pengeluaran senilai Rp7g 331,00

2) Persediaan

Persediaan merupakan barang pakal habis yang diperoleh
dengan maksud untuk mendukung keglatan operasional. Namun di

Kantor Camat Praya Tangah per 31 Desember 2021tk terdapet
Persediaan (Nihil)

Saldo Aset Tetap per 31 Desember 2021 setelah penyusutan
senilai Rp.3.554.436.447 00.

Tabel Daftar Nilai Aset Tetap

/—_
Gaiar Per 31 Desember 2021 Per 31 Desember 2020
(Rp) (Rp)
Tanah 997.250.000,00 997.250.000,00

mdan Mesin

1.817268.592,00

1.614.583.517,00

Gedung dan Bangunan

1.979.136.910,00

1.955.136.910,00

Jalan, Irigasi dan Jembatan

58.734.300,00

58.734.300,00

Aset Tetap Lainnya & P
Konstruksi Dalam Pengerjaan 2 _
Jumlah Perolehan Aset Tetap 4.852.389.802.00 4.625.704.727,00
Penyusutan Aset Tetap (1.297.953.355,00) (1.045.995.212,00
" Jumlah 3.554.436.447,00 3.579.709.515,00

Rincian Aset Tetap b

Desember 2021 sebagai berikut.

1) Tanah

erdasarkan objek Aset Tetap Per 31

= O




3) Gedung dan Bangunan

penambahan akumylas;

Aset Tetap Peralatan dan Mesin senilai é’

Rp.24.000.0
00,00. Penjelasan terkait penambahan asset
dari

belan;j ili
anja modal dapat di |ihat Pada penjelasan Pos LRA

4) Aset Tetap Lainnya

Saldo A i
set Tetap Lainnya per 31 Desember 2021 senilai Rp0,00

c. Aset Lainnya

Saldo Aset Lainnya per 31 Desember 2021 senilai Rp.0,00.

2. KEWAJIBAN
a. Kewajiban Jangka Pendek

Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2021 senilai
Rp2.669.766,00 yang terdiri dari Utang Belanja Pegawai yaitu utang

gaji yang belum terbayar per 31 desember 2021 sebesar Rp992.958,00
dan Utang Belanja Barang dan jasa Berupa Utang Beban Air, Listrikdan
Interner sebesar Rp1.706.808,00.

3. EKUITAS DANA

Ekuitas Dana per 31 Desember 2021 senilai Rp.3.551.815.012,00
(Tiga Milyar Lima Ratus Lima Puluh Satu Juta Delapan Ratus Lima belas ’

Ribu Dua Belas Rupiah).




p PEN'UTUP'

Demikian Catatan Atag Le »
ng tidak terpisahkan darj _
::m‘" Tahun Anggaran 2021 gecgrs Keuangan m“m‘) sebagai bagian
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